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Abstrak

Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama yang bertanggungjawab terhadap masalah
kesehatan termasuk masalah luka kaki diabetik diwilayah kerjanya. Perawatan luka kaki diabetik oleh perawat
puskesmas masih menggunakan teknik konvesional seperti penggunaan kasa langsung pada luka sehingga
menyebabkan nyeri dan perdarahan pada saat mengganti balutan, perawatan luka setiap hari dan penggunaaan
povidone iodine atau rivanol dalam mencuci luka. Teknik perawatan luka modern terbukti efektif mempercepat
penyembuhan luka, mencegah bau, meningkatkan kenyamanan sehinagn quality of life pasien meningkat.
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas perawat Puskesmas
dalam perawatan luka kaki diabtik menggunakan teknik modern. Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat (PkM)
ini dilaksanakan di Kecamatan Poso Kota Kabupaten Poso yaitu di Puskesmas Kayamanya pada tanggal 30-31
Mei 2024. Khalayak sasarannya adalah seluruh perawat di Puskesmas Kayamanya yang berjumlah 22 orang.
Metode pelaksanaan PKM ini adalah melaksanakan workshop perawatan luka modern dan praktikum perawatan
luka modern pada pasien dengan luka. Evaluasi kegiatan melalui pre-posttest untuk mengetahui peningkatan
pengetahuan peserta tentang perawatan luka modern. Keterampilan menggunakan lembar observasi cheklist
praktikum. Hasil kegiatan menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan dan keterampilan perawat puskesmas
Kayamanya dalam melakukan perawatan luka modern. Kegiatan PkM ini diharapkan meningkatkan Upaya
Kesehatan Perorangan (UKP) terutama layanan kesehatan pada pasien dengan luka di Puskesmas sehingga
mempercepat penyembuhan luka dan meningkatka kualitas hidup pasien.

Kata Kunci : Perawat, Perawatan Luka, Modern Dressing.

ENHANCING NURSES CAPACITY IN MODERN WOUND CARE AT
KAYAMANYA HEALTH CENTER POSO REGENCY

Abstract

Puskesmas is a first-level health care facility that is responsible for health problems including diabetic foot wound
problems in its working area. Diabetic foot wound care by health centre nurses still uses conventional techniques
such as the use of gauze directly on the wound, causing pain and bleeding when changing dressings, daily wound
care and the use of povidone iodine or rivanol in washing wounds. Modern wound care techniques are proven to
be effective in accelerating wound healing, preventing odour, improving comfort and improving patient quality of
life. This community service activity (PkM) aims to increase the capacity of Puskesmas nurses in diabetic foot
wound care using modern techniques. This community service activity (PkM) was carried out in Poso Kota Sub-
district, Poso Regency, namely at Kayamanya Health Centre on 30-31 May 2024. The target audience was all 22
nurses at Kayamanya Health Centre. The method of implementing this PkM is to carry out a modern wound care
workshop and practise modern wound care on patients with wounds. Evaluation of activities through pre-posttest
to determine the increase in participants' knowledge of modern wound care. Skills using a practicum cheklist
observation sheet. The results of the activity showed that there was an increase in the knowledge and skills of
Kayamanya health centre nurses in performing modern wound care. This PkM activity is expected to improve
Individual Health Efforts (UKP), especially health services for patients with wounds at Puskesmas so as to
accelerate wound healing and improve the quality of life of patients.

Keywords:. Nurses, Wound Care, Modern Dressing.
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Pendahuluan

Luka menjadi permasalahan kesehatan
yang perlu mendapatkan penanganan yaang tepat
baik luka akut maupun luka kronik. Tujuan
penanganan luka adalah melakukan penyembuhan
luka dengan cepat dengan mengurangi rasa sakit
dan ketidaknyamanan bagi pasien hingga
seminimal mungkin. Kenyamanan pasien menjadi
salah satu prioritas dalam perawatan luka karena
akan meningkatkan kualitas hidup pasien.
Perawatan luka harus menghasilkan lingkungan
fisiologis yang kondusif untuk proses perbaikan
dan regenerasi jaringan luka. Berbagai inovasi
telah dikembangkan dalam perawatan luka
termasuk teknik perawatan luka modern dengan
menggunakan dressing modern yang berguna
untuk mendukung penyembuhan luka (Bangu et
al., 2021).

Penerapan modern dressing memberikan
hasil yang memuaskan karena pasien merasa lebih
nyaman  dan
(Fakhriani, 2022).

mempunyai efektifitas perkembangan luka yang

mempercepat  penyembuhan

Perawatan luka modern
lebih baik dibandingkan dengan perawatan luka
konvensional. Intervensi perawatan luka modern
efektif dalam mengatasi gangguan integritas kulit
pada pasien ulkus diabetikum yang dibuktikan
dengan adanya granulasi
secara objektif (Putri et al., 2023).

Modern dressing seperti dressing primer

pada kaki pasien

maupun dressing sekunder termasuk penggunaan
bahan pencuci luka yang tidak menyebabkan
toksik terhadap jaringan. Pencucian luka dapat
dilihat sebagai bagian integral dari persiapan luka
dalam menciptakan lingkungan luka yang optimal

dengan cara melepaskan benda asing, mengurangi

jumlah bakteri dan mencegah aktivitas biofilm
pada permukaan luka. Metode pencucian luka
bertujuan untuk membunuh bakteri, mempercepat
penyembuhan luka dan meningkatkan kualitas
hidup pasien pada luka akut dan kronik (Abdullah
2022).
pengaruh yang signifikan perawatan luka metode

et al., Penelitian menunjukkan ada
modern dressing terhadap derajat luka ulkus
diabetikum (Sartika et al., 2024).

Data RSUD Poso menunjukkan 80 % luka
kaki diabetik yang datang ke RS sudah mengalami
infeksi dan nekrosis sehingga membutuhkan
tindakan surgical debridement. Sebagian besar
pasien luka kaki diabetik dari Puskesmas di rujuk
ke RS atau praktik mandiri perawat karena infeksi
yang meluas atau penyembuhan yang lambat.
Sebanyak 65% pasien luka kaki diabetik terlambat
mendapatkan perawatan luka yang tepat dan 80%
luka kaki diabetik sembuh dalam waktu yang lama
(lebih dari 3 bulan).

Studi awal yang dilakukan di Puskesmas
2025

menunjukkan perawat Puskesmas melakukan

Kayamanya pada bulan Februari
perawatan luka kaki diabetik masih menggunakan
teknik konvesional seperti menggunakan kasa
langsung pada luka sehingga menyebabkan nyeri
dan perdarahan saat mengganti balutan, tidak
menampung eksudat sehingga meningkatkan
risiko maserasi kulit, 90 % pasien mengeluh tidak
nyaman Kkarena luka berbau dan belum
menggunakan dressing modern dalam perawatan
luka. Perawat Puskesmas diketahui bahwa belum
ada update pengetahuan dan keterampilan tentang
perawatan luka dalam 3 tahun terakhir serta
perawat belum menerapkan perawatan luka

modern dalam merawat luka di Puskesmas.
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Puskemas sebagai fasilitas pelayanan
kesehatan tingkat pertama bertanggungjawab
terhadap status kesehatan masyarakat di wilayah
kerjannya. Perawat Puskesmas harus mampu
menjalankan peran sebagai pemberi asuhan
keperawatan pada berbagai kondisi termasuk pada
kondisi luka. Peningkatan kapasitas perawat

puskesmas merupakan salah satu strategi
meningkatkan kemampuan perawat puskemas

dalam manajemen luka.

Metode Pelaksanaan

Metode kegiatan pengabdian masyarakat
ini yaitu workshop perawatan luka modern.
Kegoiatan dilaksanakan pada tanggal 29-31 Mei
2024,
bekerja di Puskesmas Kayamanya Kabupaten

Khalayak sasaran yaitu perawat yang

Poso yang berjumlah 22 orang. tahapan kegiatan
yaitu pra kegiatan pengabdi melakukan koordinasi
dengan kepala Puskesmas menyampaikan
permasalahan mitra dan tujuan kegiatan. Kepala
Puskesmas memfasilitasi keterlibatan perawat dan
menentukan waktu dan tempat kegiatan. Pengabdi
menyedikan alat dan bahan vyaitu materi
workshop, kit perawatan luka dan berbagai jenis
modern dressing.

Pada tahapan kegiatan yaitu pelaksanaan
workshop, materi yang disampaikan yaitu konsep
luka, pengkajian luka, perbedaan perawatan luka
teknik konvensional dan modern, manajemen
luka, pengenalan dan cara penggunaan modern
dressing. Setelah penyampaian materi dan tanya
jawab dilanjutkan dengan praktik perawatan luka
dengan modern dressing. Evaluasi dilakukan
dengan mengukur pengetahuan dan keterampilan

peserta tentang perawatan luka sebelum dan

setelah  kegiatan.  Penilaian  keterampilan
menggunakan  lembar  observasi  cheklist
praktikum

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan peningkatan kapasistas perawat
dalam perawatan luka modern yang dikemas
dalam bentuk workshop bertempat di Puskesmas
Kayamanya. Materi yang disampaikan pada
kegiatan ini luka,

yaitu konsep perbedaan

perawatan luka modern dan konvensional,
pengkajian luka dan manajemen luka yang dikenal
dengan manajemen TIME terdiri atas T: Tissue
management (manjemen membuang jaringan
nekrotik), I

(kontrol inflamasi dan infeksi), M: Moisture

Infection/ Inflamation Control
balance (kelembaban yang seimbang), E: Epitelial
Edge (tepi luka), pengenalan dan cara penggunaan

modern dressing dalam perawatan luka.

Gambar 1. Penyampaian materi

tentang
pengenalan dan cara penggunaan modern
dressing

Pengabdi mempraktekkan teknik perawatan
luka modern langsung kepada pasien. Pada
praktikum ini perawatan luka dilakukan langsung
pada pasien dengan luka bakar derajat 2.
Instruktur adalah perawat luka tersertifikasi.

Tujuan praktikum ini yaitu untuk meningkatkan
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keterampilan perawat puskesmas agar mampu
memberikan perawatan luka dengan metode
modern untuk mempercepat penyembuhan luka.
Pengabdi menjelaskan kekurangan balutan
konvensional vyaitu tidak menyerap eksudat,
menyebabkan nyeri pada saat penggantian balutan
karena kasa yang lengket pada luka, menyebabkan
perdarahan dan bau pada luka, Teknik pencucian
luka, menjelaskan cara  mencuci luka
menggunakan bahan pencuci luka yang aman dan
tidak merusak jaringan yaitu sabun khusus luka,
kemudian mempraktekkan cara perawatan luka
menggunakan dressing modern. Pada perawatan
luka bakar menggunakan topical cream berbahan
zinc untuk menjaga kelembaban dan memcepat
autolysis debridement. Pada luka dengan eksudat
dan perdarahan diberikan calcium alginate untuk

mencegah perdarahan dan menyerap eksudat.
-2 |
/3

Gambar 2. Praktik perawatan luka
menggunakan modern dressing
Setelah  aplikasi  dressing  primer

kemudian luka dibalut menggunakan dressing

sekunder yaitu cohesive bandage untuk

meningkatkan kenyaman pasien. Pada sesi

praktikum semua peserta terlihat antusias aktif

selama kegiatan, peserta aktif bertanya tentang

yang
dipraktekkan. Setelah sesi praktikum dilakukan

prosedur perawatan luka modern

evaluasi yaitu post test untuk mengukur

pengetahuan dan keterampilan perawat setelah
kegiatan workhsop dan praktik perawatan luka
modern. Pengetahuan peserta sebelum dan setelah
kegiatan sebagai berikut;

Tabel 1. Pengetahuan peserta sebelum dan
setelah kegiatan peningkatan kapasitas
perawat dalam perawatan luka modern

Sebelum Setelah
Pengetahuan  Workshop Workshop
F % F %
Pengetahuan
Baik 10 454 20 90,9
Kurang 12 54,6 2 91
Jumlah 22 100 22 100
Tabel 1. menunjukkan bahwa sebelum

kegiatan peningkatan kapasitas perawat dalam
perawatan luka modern pengetahuan peserta baik
45,4% dan setelah kegiatan pengetahuan baik
sebesar 90,9%.

100

79,09

80

60

42,27

40

20

0

Pre test Post test

Grafik 1. Keterampilan peserta sebelum dan
setelah  kegiatan peningkatan kapasitas
perawat dalam perawatan luka modern.

Grafik 1 menunjukkan bahwa terjadi

peningkatan keterampilan peserta sebelum dan
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setelah kegiatan. Sebelum kegiatan rerata skor
keterampilan peserta sebesar 42,27 dan setelah
kegiatan meningkat menjadi 79,09.

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
peningkatan kapasitas perawat dalam perawatan
luka modern dalam kegiatan workshop dan praktik
langsung pada pasien dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilanperawat tentang
perawatan luka modern. Kegiatan workshop dapat
meningkatkan pengetahuan perawat dalam proses
perawatan luka (Asmarani et al., 2021)

Ada

perawatan luka konvensional dengan perawatan

perbedaan  mendasar  antara
luka modern, di mana pada teknik perawatan luka
secara konvensional tidak mengenal perawatan
luka lembab, kasa biasanya lengket pada luka
karena luka dalam kondisi kering. Pada cara
konvensional pertumbuhan jaringan lambat
sehingga menyebabkan tingkat resiko infeksi
lebih tinggi. Balutan luka pada cara konvensional
juga hanya menggunakan kasa. Sedangkan untuk
teknik modern, perawatan luka lembab sehingga
area luka tidak kering sehingga mengakibatkan
kasa tidak mengalami lengket pada luka. Dengan
adanya kelembaban tersebut dapat memicu
petumbuhan jaringan lebih cepat dan tingkat
resiko terjadinya infeksi menjadi rendah. Karena
dengan balutan luka modern, luka tertutup dengan
balutan luka. Keunggulan lainnya dari teknik
perawatan luka modern dibanding cara
konvensional adalah dalam menajemen luka.
Beberapa dressing yang digunakan dalam
perawatan luka modern antara lain: hydrogel, film
dressing, hydrocolloid, calcium alginate, foam,

silver, dan sebagainya (Kartika et al., 2015).

Penelitian membuktikan bahwa teknik perawatan
luka modern dengan menggunakan dressing
modern yang berguna untuk mendukung
2021).

Penerapan modern dressing memberikan hasil

penyembuhan Iluka (Bangu et al.,
yang memuaskan karena pasien merasa lebih
nyaman dan  mempercepat
(Fakhriani, 2022).

menggunakan dressing modern menjadi pilihan

penyembuhan

Perawatan luka kronis
saat ini. Perawatan luka modern mempunyai
efektifitas perkembangan luka yang lebih baik
dibandingkan dengan perawatan luka
konvensional. Modern dressing sangat efektif
mempercepat penyembuhan luka (Irwan et al.,
2022). Perawatan luka modern meningkatkan
kualitas hidup pasien dengan ulkus diabetic,
mengurangi infeksi
(Situmorang & Yazid, 2021). Modern dressing
efektif terhadap penyembuhan
(Subandi & Sanjaya, 2020)

Peningkatan kemampuan perawat dalam

eksudat dan mengontrol

luka diabetic

perawatan luka perlu terus dikembangkan salah
satunya melalui pelatihan, workshop maupun
seminar. Pelatihan perawatan luka terbukti
meningkatkan kemampuan tenaga keperawatan

dalam perawatan luka (Hayati & Suwandana,

2019). Perawat dituntut untuk senantiasa
mempertahankan bahkan meningkatkan
kompetensinya. Program pendidikan
berkelanjutan (PKB) bagi perawat melalui

workshop merupakan salah satu upaya untuk
pengembangan kompetensi perawat termasuk
prosedur perawatan luka. Kegiatan pengabdian

masyarakat dengan metode workshop dapat
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meningkatkan pengetahuan perawat tentang
perawatan (Mustamu et al., 2020).

Perawat puskesmas dapat melakukan
perawatan luka dengan teknik moist wound

healing. Perawatan luka bagi pasien dilakukan 4

hari sekali. Evaluasi perkembangan luka
menunjukkan  penggunaan balutan modern
mampu  mengurangi  bau,  meningkatkan

kenyamanan dan mempercepat penyembuhan
luka. Edukasi tentang inovasi dalam perawatan
balutan
praktik

luka termasuk  pemilihan dapat

meningkatkan ~ kemampuan asuhan

keperawatan luka (Sujati et al., 2021).

Kesimpulan dan Saran

Kegiatan Peningkatan kapasitas perawat
Puskesmas melalui kegiatan workshop mampu
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan

perawat dalam memberikan perawatan luka

modern. Saran bagi profesi perawat untuk

meningkatkan kegiatan Pendidikan Keperawatan
Berkelanjutan (PKB) dalam bentuk pelatihan,
seminar atau wokshop untuk meningkatkan

kompetensi perawat khususnya dalam area

perawatan luka dan dapat meningkatkan program
kesehatan tradisional salah satunya penggunaan

bahan alam dalam perawatan luka kaki diabetik
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